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Sumbangan untuk Fransina Diserahkan

TUNJUKKAN KETANGGUHAN GENERASI MUDA

516 Beswan Djarum Pentaskan ’Gugah Jiwa Nusantara’
BAKTI Pendidikan Dja-

rum Foundation melalui

Program Djarum Beasis-

wa Plus, baru-baru ini

menggelar Malam Dhar-

ma Puruhita sebagai pun-

cak kegiatan Nation Buil-

ding 516 Beswan Djarum

Angkatan 2023/2024.

Pergelaran drama mus-

ikal dan tari bertema ‘Gu-

gah Jiwa Nusantara’ ini

menjadi refleksi sekaligus

upaya membentuk genera-

si muda Indonesia yang

berkarakter tangguh, ko-

laboratif, dan kreatif, se-

hingga mampu menyong-

song masa depan Indo-

nesia Emas 2045.

Beswan Djarum 2023/

2024 merupakan para pe-

nerima Djarum Beasiswa

Plus dari 97 Perguruan

Tinggi di 35 provinsi di

Indonesia. Mereka secara

apik, tampil di hadapan

ratusan penonton yang

hadir di Marina Conven-

tion Centre, Semarang.

”Dengan tema Gugah

Jiwa Nusantara, perge-

laran ini memperlihatkan

keresahan generasi muda

Indonesia menghadapi

berbagai problematika

dan tantangan zaman.

Namun dengan bekal soft

skills, karakter yang tang-

guh, serta pola pikir

growth mindset, para

Beswan Djarum akan

mampu menjawab tan-

tangan, berjiwa kepemim-

pinan, berpikir kritis dan

mencari solusi dari berba-

gai permasalahan yang

ada, serta memiliki sikap

welas asih,” ungkap Depu-

ty Program Director Bakti

Pendidikan Djarum Foun-

dation Felicia Hanitio,

Selasa (3/12).

Pergelaran Malam

Dharma Puruhita turut

menampilkan pula sejum-

lah karakter Nusantara

dan tokoh pendiri bangsa

seperti Gunadharma ar-

sitek Borobudur dari za-

man Dinasti Syailendra,

Ki Hadjar Dewantara,

hingga Presiden Pertama

RI Ir Soekarno. 

Dikisahkan mereka me-

rupakan sosok nyata anak

bangsa yang mampu

bertahan dari berbagai

tekanan dan justru menja-

di pionir peradaban bang-

sa dalam bidangnya ma-

sing-masing.

”Kisah para tokoh ini ke-

mudian menjadi refleksi

penting dan inspirasi yang

relevan dengan berbagai

persoalan struktural yang

dihadapi Generasi Z saat

ini, seperti tekanan sand-

wich generation, adu ek-

sistensi di media sosial,

persaingan tak sehat,

hingga ancaman teknologi

artificial intelligence,” ka-

ta Felicia.

Sutradara Malam Dhar-

ma Puruhita Ronald Soe

mengatakan, pementasan

ini sesungguhnya meru-

pakan salah satu wujud

ujian ketangguhan dan re-

silience yang telah dijawab

dengan sangat baik oleh

seluruh Beswan Djarum.

Padahal, para Beswan

Djarum hanya memiliki

waktu efektif empat hari

untuk berlatih dan menye-

suaikan diri dengan kon-

sep produksi yang sangat

kompleks dalam pemen-

tasan ini.

”Dari pementasan ini ki-

ta bisa melihat sikap re-

silience dan persistence

yang secara real ditunjuk-

kan seluruh Beswan

Djarum. Semangat mere-

ka benar-benar enggak

ada matinya. Meskipun

mereka bukan profession-

al performer dan hanya

punya waktu H-4 untuk

berlatih intensif, tapi me-

reka bisa mencari solusi

dari masalah yang di-

hadapi dan surprisingly

mereka mampu menampi-

lkan yang terbaik dan all

out,” terang Ronald Soe. 
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FRANSINA MURENE
MONSAFE atau yang akrab
dipanggil Muren, siswi kelas
V SD Karitas Yogyakarta ber-
usia 11 tahun asal Sorong,
Papua Barat divonis dokter
menderita sakit anemia
aplastik. Karenanya Muren
harus dirujuk ke RSUP Dr
Sardjito Yogyakarta. Saat ini
kondisi Fransina belum sem-
buh, sehingga harus men-
gonsumsi obat. 

ÓJika HB Fransina meng-
alami penurunan harus tran-
fusi darah sebanyak 2 kan-
tung,Ó ujar Dorce Wanane,
ibunya Muren, belum lama ini
saat mengambil uang sum-
bangan dari para pembaca
KR sebesar Rp 1.855.000.

Seperti diberitakan di rubrik
Migunani KR baru-baru ini,
pada Desember 2023, Muren
dibawa dengan pesawat dari
Sorong ke Yogyakarta. Saat
dibawa kondisi Muren tidak
bagus, HB nya cuma 2. Di pe-
sawat, mulutnya berdarah-
darah karena sakit. ÓSaya ju-
ga panik. Sempat turun di
Makassar, karena kondisinya
mengkhawatirkan dan istira-

hat sebentar di sana,Ó kata
Dorce.

Menurut Dorce, untuk pen-
gobatan penyakitnya, Muren
diberikan obat serta rutin tran-
sfusi. Untunglah saat men-
jalani pengobatan di RSUP
Dr Sardjito tersebut, Muren
sudah ditanggung BPJS.
Meski demikian, keluarga ini
tetap mengharapkan bantu-
an, mengingat selama tinggal
di rumah singgah, memer-
lukan biaya untuk kehidupan
selama di Yogya. 

Dorce menceritakan, awal
Muren ketahuan memiliki pe-
nyakit anemia aplastik di
tahun 2019. Saat itu Muren
terlihat pucat dan panas ting-
gi. Kemudian diberikan obat,
namun saat obat habis, pa-
nas badannya muncul kem-
bali. ÓKemudian kami bawa
ke RS di Sorong. Perawat
yang melihat Muren sampai
bilang anak saya seperti may-
at hidup dan langsung ditran-
fusi 7 kantong. Muren bebe-
rapa kali mondok dan tran-
fusi, hampir tiap bulan. Pada-
hal waktu itu belum memiliki
BPJS, sehingga keluar biaya
cukup banyak, Ó tuturnya. 

Untunglah pada 2020,
Muren sudah memiliki BPJS,
sehingga bisa meringankan
pembiayaan. Dorce bersyu-
kur saat ini Muren sudah doy-
an makan. ÓWaktu datang ke
Yogya, bobot Muren cuma 24

kg, kurus sekali. Sekarang
bobotnya sudah 40 kg,Ó
ungkap Dorce gembira. 

Namun hal yang membuat-
nya sedih, seumur hidup Mu-
ren harus mendapatkan
transfusi. Dokter mengata-
kan, sebenarnya ada obat
yang dapat menghentikan ru-
tinitas tranfusi. Hanya saja
harganya sangat mahal dan
tidak dicover BPJS. 

ÓSaya tetap bersyukur, se-
jak di Yogya, Muren tidak ada
pendarahan. Tapi Muren ma-
sih harus tinggal di Yogya,
menunggu haid pertama me-
ngingat ia sudah menginjak
remaja. Takutnya pas menda-
patkan haid pertama, trom-

bosit turun, bisa terjadi pen-
darahan lagi,Ó ucap Dorce. 

Para pembaca KR yang
menyumbang uang sebesar
Rp 1.855.000 untuk Fransina
Murene Monsafe yaitu MAL
Rp 100 ribu, Keruding Putih
(Yogya) Rp 150 ribu, NN Rp
200 ribu, Hamba Allah (Pan-
dega) Rp 100 ribu, Pranowo
Tanu Tijoso & Kel Jl Paris 301
Rp 100 ribu, AA 1122 Rp 100
ribu, Iin Rp 50 ribu, Daman,
Nagil, Eralana (Baciro Yogya)
Rp 155 ribu, Ika (Sleman) Rp
100 ribu, NN (Bantul) Rp 100
ribu, Hamba Allah Rp 100
ribu, Bp Edi (Godean) Rp 50
ribu, Bintang Rp 500 ribu,
Kharis Rp 50 ribu.        (Rar)-f

RABU KLIWON, 4 DESEMBER 2024

(2 JUMADILAKIR 1958)

Inayatul Masih Kemo 2 Minggu Sekali

KONDISI terkini pasien Ina-

yatul Auliya yang mengalami

sakit kelainan sel darah putih

terus membaik. Meski begitu

yang bersangkutan masih di-

anjurkan untuk kemoterapi 2

minggu sekali. Rencananya,

Inayatul akan menjalani 4 kali

kemo lagi dari total 52 minggu

kemo yang harus dijalani sela-

ma perawatan di RSUP Dr

Sardjito Yogyakarta. 

Inayatul Auliya merupakan

anak bungsu dari tiga ber-

saudara, pasangan Sukrisno

Lukman dengan Soifah, warga

dusun Pejaten, RT/RW 003/

008, Kelurahan Jetis, Nusa-

wungu, Kabupaten Cilacap,

Jateng, seperti diberitakan di

halaman rubrik Migunani bebe-

rapa waktu lalu mengalami sa-

kit histiositosis atau yang dike-

nal  dengan kelainan sel darah

putih. Inayatul memiliki kakak

kandung yakni Abdurrohman

Khofid (putra) dan Umiiatiatul

Faiqoh (putri).

ÓMeski kondisi Inayatul terus

membaik, tapi anak saya ini

masih diminta kemo 2 minggu

sekali dari 4 kemo lagi yang

harus dijalani,Ó ujar Soifah,

ibunda Inayatul, saat mengam-

bil uang sumbangan dari pem-

baca KR sebesar Rp

1.501.000 yang diserahkan

staf Redaksi KR beberapa

waktu lalu.

ÓUang sumbangan dari pem-

baca KR ini bagi kami sangat

berarti. Sebab bapaknya anak-

anak kerjanya hanya bengkel

TV dan jualan TV bekas.

Begitu pula saya sendiri, hanya

ibu rumah tangga. Uang sum-

bangan dari pembaca KR nanti

akan kami gunakan untuk beli

susu Inayatul dan beli diapers,Ó

tutur Soifah.

Berikut nama penyumbang

pembaca KR yang terkumpul

sebanyak Rp 1.501.000 untuk

pasien Inayatul Auliya adalah

NN Rp 100 ribu, Agustina

Manu Rp 50 ribu, Kus Andari

Rp 100 ribu, Hamba Allah

(Yogya) Rp 75 ribu, Brigita LM

Rp 6 ribu, Kel Alfonsus Rp 50

ribu, Aji (Kebonsari) Rp 50 ribu,

Kel HR (Kledokan) Rp 200 ribu,

NN Rp 250 ribu, SM (Yogya)

Rp 100 ribu, Iin Rp 50 ribu,

MAL Rp 70 ribu, Ika (Sleman)

Rp 100 ribu, Alm Yong Lien Ing

& Alm Tjioe Djong Hien Rp 100

ribu, NN Rp 100 ribu, AA 1122

Rp 100 ribu. (Rar)-f
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Penyerahan sumbangan dari pembaca KR untuk

Inayatul Auliya.

KR-Istimewa

Penampilan Beswan Djarum 2023/2024 dalam perge-

laran Malam Dharma Puruhita ‘Gugah Jiwa

Nusantara’.

PELAKU UMKM DI JOGORIPON BANTUL

Terima Kunjungan Program Berdaya ASEAN Foundation
BANTUL (KR) - Rom-

bongan tim dan relawan

ASEAN Foundation dan

perwakilan May Bank

Malaysia melakukan kun-

jungan bertemu dengan se-

jumlah pelaku Usaha Mikro

Kecil Menengah (UMKM) di

Jogoripon, Panggungharjo

Bantul, Minggu (1/12).

Di rumah produksi itu,

tamu rombongan dari 10

negara - Brunei Darussa-

lam,  Kamboja, Laos, Myan-

mar, Filipina, Singapura,

Thailand, Malaysia, Viet-

nam didampingi staf

ASEAN Foundation dan

May Bank Malaysia, meli-

hat langsung usaha UMKM

berupa tas ecoprint dan

batik cap milik Sonni

Meiliarni serta berbagai

produk kuliner hasil kreasi

sejumlah pelaku UMKM

lainnya. Sonni salah satu

pelaku UMKM Bantul ber-

hasil masuk nominasi 10

besar program UMKM Ber-

daya dari ASEAN Found-

ation ‘eMpowewing Youth

Across Cohort 4’.

Sonni mengungkapkan,

ketika berhasil masuk nom-

inasi 10 besar tahun 2023,

di program UMKM Berdaya

mendapat pelatihan dua

hari di Yogyakarta. Dari

mengikuti  pelatihan men-

dapat ilmu soal manajemen,

branding dan marketing

melalui digital media sosial,

memperoleh wawasan dan

bisa diterapkan. Hasilnya,

ada dampak positif produk

tas ecoprint dan batik cap

bisa laku lewat penjualan

online. ”Saya berterima ka-

sih mendapat kunjungan

rombongan dari tim rela-

wan ASEAN Foundation

dan May Bank Malaysia,

yang melihat langsung hasil

produk UMKM kerajinan

pakaian, tas ecoprint, batik

cap, kuliner. Mereka sambil

menikmati makanan tradi-

sional Yogyakarta,” papar

Sonni.

Dikatakan, setelah men-

dapat pengalaman dari

pelatihan program Berdaya,

usaha UMKM bisa berkem-

bang. Terutama marketing

dan berjualan branding un-

tuk segmen. Pengalaman

ini berguna bagi kepada te-

man-teman pelaku UMKM.

Termasuk memasarkan me-

lalui digital marketing. 

Para pelaku UMKM ter-

sebut tergabung di komuni-

tas UMKM Gema Wira ku-

liner, aneka produk kerajian

tas, pakaian dan sebagai-

nya. Anggota sekitar 300

anggota. Kemudian 80 per-

sen ikut program pelatihan

manajemen produksi, bran-

ding dan marketing. 

Mahmudi Yusbi, selaku

Head of Strategic Plan-

ning and Business Deve-

lopment, ASEAN Foun-

dation menjelaskan, pro-

gram ‘eMmpowering

Youth Asean’ merupakan

program ASEAN Foun-

dation bekerjasama May-

bank. Memilih sebanyak

100 relawan usia 18-35

tahun dari 10 negara un-

tuk melakukan kegiatan

di enam negara.        (Cil)-f

KR-Khocil Birawa

Sonni Meiliarni menunjukkan produk tas ecoprint

kepada tamu ASEAN Foundation.

PILAR ENVIRONMENTAL ESG TELKOM

Aksi Restorasi Bumi Tanam 50.000 Mangrove

YOGYA (KR) - PT Tel-

kom Indonesia (Persero)

Tbk (Telkom) terus menun-

jukkan komitmennya da-

lam mengimplementasikan

praktik Keberlanjutan atau

Environmental, Social, dan

Governance (ESG) di selu-

ruh aspek dan lini bisnis pe-

rusahaan. 

Hal ini diwujudkan mela-

lui kegiatan bertajuk Aksi

Restorasi Bumi dengan me-

lakukan penanaman 10.000

pohon mangrove di Pantai

Istambul Glagah Wangi,

Demak, Jawa Tengah, baru-

baru ini. Acara tersebut di-

hadiri Direktur Utama Tel-

kom Ririek Adriansyah,

Direktur Human Capital

Management Telkom Afri-

wandi, serta Direktur Keu-

angan dan Manajemen Risi-

ko Telkom Heri Supriadi.

Turut hadir Kepala De-

sa Tambak Bulusan Ah-

mad Chabibullah, Sekre-

taris Camat Karangte-

ngah Anwar Masdari, Wa-

kapolsek Karangtengah

Ipda Rahmat Heriawan,

Danramil Karangtengah

Capt Inf Suparmin, dan

Perwakilan SDGs Center

Undip Prof Dr Denny

Nugroho Sugianto ST

MSi.

Menurut Ririek Adrian-

syah, Aksi Restorasi Bumi

ini merupakan bagian dari

tindaklanjut suksesnya

gelaran Digiland Run 2024,

di mana Telkom men-

gonversi setiap 5 km jarak

tempuh peserta lari menja-

di satu bibit pohon dan

hasilnya terkumpul 18.000

bibit pohon. ”Sebagai wujud

komitmen terhadap keber-

lanjutan, Telkom menam-

bah jumlah bibit pohon

yang akan ditanam, dengan

rincian 10.000 pohon man-

grove di Demak, 10.000 po-

hon mangrove di Subang,

20.000 pohon produktif di

Sukabumi, dan 500 pohon

produktif di Yogyakarta,”

ujar Ririek, Selasa (3/12).

Dikemukakan, secara

nasional, tahun ini Telkom

telah berkontribusi untuk

mengurangi dampak ling-

kungan melalui penana-

man lebih dari 90.000 po-

hon darat, 50.000 pohon

mangrove, dan 870 terum-

bu karang. 
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Dirut Telkom melakukan penanaman bibit man-

grove.

KR-Istimewa

Dorce Wanane, ibunya Fransina Murene Monsafe

(kanan) menerima sumbangan dari pembaca KR. 

Tetapi Agung Sedayu dan Ki Ranadana ti-

dak menjawab. Keduanya segera menem-

patkan diri untuk melawan pemimpin penye-

rang itu.

“Sisihkan anak muda ini,”teriak pemimpin

penyerang itu kepada orang yang berdiri di

muka pintu.

Tetapi orang yang berdiri di muka pintu itu

sudah tidak mampu berbuat apa-apa, karena

ujung trisula Ki Sumangkar telah menyen-

tuhnya.

Demikianlah lambat laun, para penyerang

itu pun menjadi semakin berkurang. Seorang

demi seorang mereka telah terbunuh. Jika

bukan, oleh Ki Sumangkar, maka cambuk

Kiai Gringsing-lah yang telah melemparkan

lawannya.

Namun orang yang berilmu tinggi, yang

bersama-sama dengan beberapa orang berke-

lahi melawan Kiai Gringsing itu pun masih

juga berusaha untuk menang. Namun

agaknya kesempatannya semakin lama men-

jadi semakin tipis.

Dalam pada itu, di halaman keadaan para

penyerang itu menjadi lebih parah. Prajurit-

prajurit Pajang mendesaknya ke satu sudut di

halaman sehingga mereka hampir tidak men-

dapat kesempatan untuk berbuat sesuatu.

“Tentu ada pengkhianatnya di antara ki-

ta,”geram salah seorang dari para penyerang

itu.

Namun mereka tidak sempat lagi mencari,

siapakah pengkhianatnya yang ada di antara

mereka itu.

Sementara itu, dua orang utusan yang

berpacu dari Pengging sama sekali tidak sem-

pat mencegah kawan-kawannya. Dari ke-

jauhan mereka mendengar hiruk pikuk

pertempuran. Namun mereka tidak dapat

berbuat apa-apa. Dan mereka pun tidak be-

rani terjun langsung ke dalam pertempuran

itu jika keduanya tidak ingin binasa pula.

Perkelahian itu pun semakin lama menjadi

semakin jelas akan segera sampai ke akhir-

nya. Kiai Gringsing sudah berhasil mengu-

rangi lawannya seorang demi seorang, sehing-

ga akhirnya, Kiai Gringsing harus berhada-

pan dengan dua orang saja. Yang seorang jus-

tru orang yang paling licik yang pernah di-

jumpainya.

Demikianlah dalam keadaan terdesak, ma-

ka ternyata orang yang licik itu sama sekali

tidak bertanggung jawab lagi terhadap apa

yang terjadi. Ketika kawannya mencoba

menyerang Kiai Gringsing dari lambung, dan

berhasil menarik perlawanan orang tua itu,

maka tiba-tiba saja ia meloncat berlari

meninggalkan lawannya.

“Pengecut,” Kiai Gringsing menggeram.

Namun ia tidak melepaskannya Ditinggal-

kannya lawannya yang seorang lagi dan de-

ngan marahnya ia mengejar lawannya yang

melarikan diri itu.                     (Bersambung)
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